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Abstrak

CSR merupakan komitmen bisnis untuk berperilaku etis dan memberikan
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama
dengan semua pemangku kepentingan guna memperbaiki kehidupan mereka
dengan cara bermanfaat bagi bisnis, agenda pembangunan yang berkelanjutan
maupun masyarakat umum. Penelitian ini merupakan kuantitatif dan objek yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari anual riport perusahaan periode tahun 2013-2017.
Data tersebut dianalisis dengan model STATA. Hasil Penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel ukuran perusahaan dan kepemilikan saham pemerintah memiliki
pengaruh signifikan pada pengungkapan csr pada perusahaan manufaktur,
sedangkan variabel struktur kepemilikan tidak signifikan terhadap pengungkapan
cst, sensitifitas industri tidak signifikan terhadap pengkapan csr, profitabilitas
tidak signifikan terhadap pengungkapan csr, saham asing tidak signifikan terhadap
pengungkapan csr, leverage tidak signifkan terhadap pengungkapan csr.

Kata Kunci: CSR, Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan, Sensitifitas
Industri, Profitabilitas, Saham Pemerintah, Saham Asing, Leverage
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Determinant Analysis of CSR Disclosures In Indonesia

Abstract

CSR is a business commitment to behave ethically and contribute to
sustainable economic development, through cooperation with all stakeholders to
improve their lives in ways that benefit the business, sustainable development
agenda and the general public. This research is quantitative and the object used in
this research is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the period 2013-2017. This study uses secondary data obtained from the
annual riport company for the period 2013-2017. The data was analyzed by the
STATA model.The results of this study indicate that company size variables and
government share ownership have a significant effect on CSR disclosure in
manufacturing companies, while ownership structure variables are not significant
for CSR disclosures, industry sensitivity is not significant for CSR assessment,
profitability is not significant for CSR disclosure, foreign shares are not
significant to CSR disclosures, not significant leverage on CSR disclosures.

Keywords: CSR, Company Size, Ownership Structure, Industry Sensitivity,
Profitability, Government Stocks, Foreign Stocks, Leverage.



PENDAHULUAN

Saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa dunia bisnis semakin memilki daya
saing yang ketat, sehingga hal tersebut memicu kinerja manajemen untuk
melakukan value added yang tinggi bagi perusahaannya. Faktor ekonomi
menjadi salah satu potensi yang perlu untuk terus dikembangkan, saat ini
diberbagai negara dipenjuru dunia peran bisnis menjadi hal yang berperan
penting untuk negara-negara yang berkembang. Pada abad ke 18 sejarah
mencatat dimulainya strategi pertumbuhan dalam ekonomi dimana pada saat
itu uvang menjadi hal yang mempunyai peranan penting. Revolusi ini
mempunyai dampak besar atas perhatian masyarakat, sosial serta lingkungan
masyarakat pada saat itu.

Corporate Social Responsibility (CSR) saat ini menjadi kehausan bagi
setiap perusahaan, yang harus dipenuhi oleh perusahaan bagi stakeholder juga
pelanggaran ataupun costumers, investor, pengawai, pemerintah dan
sebagainya. Susanto (2007) mengatakan bahwa CSR adalah hal yang mutlak
bagi perusahaan ataupun bagi dunia bisnis. Banyak hal yang beranggapan
bahwa nantinya CSR akan memiliki dampak positif bagi perusahaan. Karena
hal tersebut masyarakat akan menganggap lebih positif bagi perusahaan.

Pada tahun 2007 terbitlah UU No. 40 tahun 2007 mengenai perseroan
terbatas atau mengenai CSR pada bidang usahanya. Perseroan yang
menjalankan atas bidang usaha yang erat kaitannya dengan sumber daya alam
diwajibkan untuk melaksanakan tanggungjawab sosial serta lingkungan,
sedangkan pada UU No. 25 tahun 2007 mengenai penanaman modal. Maka
setiap penanaman modal, UU menyatakan bahwa perusahaan memiliki
kewajiban untuk menjalankan tanggungjawab sosial perusahaan. Dan
berdasarkan uraian masalah diatas, saya sebagai penulis sekaligus peneliti
ingin mengambil judul “Analisis Determinan Terhadap Pengungkapan

CSR Di Indonesia”.



KAJIAN TEORI
1. Ukuran Perusahaan

Ukuran suatu perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan
informasi dalam laporan keuangan mereka. Secara umum perusahaan besar
akan mengungkapkan informasi lebih banyak dari pada perusahaan kecil. Teori
agensi menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang
lebih besar dari pada perusahaan kecil (Nur, 2012). Oleh karena itu, perusahaan
besar mengungkapkan informasi yang lebih banyak sebagai upaya untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut.

Perusahaan besar juga akan mengungkapkan informasi lebih banyak dari
pada perusahaan kecil, karena perusahaan besar akan menghadapi resiko politis
yang lebih besar dibanding perusahaan kecil. Secara teoritis perusahaan besar
tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu tekanan untuk melakukan
pertanggung jawaban sosial. Pengungkapan sosial yang lebih besar merupakan
pengurangan biaya politis bagi perusahaan (Nur, 2012). Dengan
mengungkapkan kepedulian pada lingkungan melalui laporan keuangan, maka
perusahaan dalam jangka waktu bisa terhindar dari biaya yang sangat besar
akibat dari tuntutan masyarakat. Semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin meningkat pengungkapan CSR.

2. Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan (ownership struture) merupakan komposisi modal
anatara utang dan ekuitas. Termasuk juga promosi antara kepemilikan saham
inside shareholders dan outside shareholders (Rosiana, 2013). Dalam
Rustiarini (2011), perusahaan dengan banyak kepemlikan pada umunya
diharapkan untuk mengungkapkan informasi lebih dari perushaan dengan
kepemilikan terkonsentrasi, hal ini untuk mengurangi asimetri informasi antara
organisasi dan pemegang saham (shareholdes). Perusahaam yang sahamnya
secara luas dimilki pemegang saham lebih menyukai untuk meningkatkan
laporan keuangan mereka dengan menggunakan pengungkapan CSR dalam

rangka untuk mengurangi asimetri informasi. Sebaliknya, perusahaan dengan



struktur kepemilikan terkonsentrasi kurang termotivasi untuk mengungkapkan
informasi tambahan mengenai CSR.
. Sensitifitas Industri

Sensitifitas industri adalah variabel paling umum untuk menjelaskan
kadardan luas pengungkapan sosial dan lingkungan. Hasil dari beberapa
penelitian tersebut menunjukkan perusahaan dari industri manufaktur
mempunyai pengaruh negatif pada pengungkapan lingkungan dan luas
pelaporan informasi dibandingkan perusahaan dari industri lainnya. dalam
Murni dan Hidayati (2009) mendefinisikan yang high profile sebagai indusrti
yang memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap lingkungan, resiko
politis yang tinggi, atau menghadapi persaingan tinggi.
. Profitabilitas

Menurut Esti dan Priyadi (2016) profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan CSR perusahaan. Hal tersebut didukung argumentasi
bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan
(manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat
menggangu informasi tentang sukses keuangan perusahaa. Sebaliknya, pada
saat tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan
membaca berita baik mengenai kinerja perusahaan.
. Saham Pemerintah

Kepemilikan saham pemerintah merupakan jumlah saham perusahaan
yang memiliki oleh pemerintah. Adanya kepemilikan saham pemerintah, maka
pemerintah berhak menetapkan direktur perusahaan. Selain itu pemerintah
dapat mengendalikan kebijakan yang diambil oleh manajemen agar sesuai
dengan kepentingan atau aspirasi dengan kepentingan atau aspirasi pemerintah
dan dapat untuk bertahan, perusahaan ini harus dapat mensinkronkan dirinya
dengan pemerintah (Saftiana, 2012).

Di Indonesia suatu perusahaan dapat disebut dengan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) apabila mayoritas sahamnya dimiliki oleh pemerintah
sehingga stakeholderutama perusahaan ini adalah pemerintah. Dalam

menjalankan operasional perusahaannya, BUMN berpedoman kepada



perundang-undangan dan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Selain
itu BUMN akan mendapatkan sorotan yang lebih oleh masyarakat, hal ini
karena masyarakat memiliki ekspektasi yang lebih besar terhadap BUMNdari
pada perusahaan swasta. Bagi masyarakat, pengelolaan BUMN yang baik
mencerminkan keberhasilan pemerintah dalam berbisnis dan dalam peaksanaan
good corporate governance. Berdasarkan penjelasan tersebut maka tekanan
pemerintah dan publik memiliki pengaruh terhadap pengelolaan perusahaan
termasuk dalam pelaksanaan CSR.
6. Saham Asing
Menurut pernyataan yang diungkapkan oleh Cahyono (2011) menyatakan
bahwa kepemilikan saham asing adalah jumlah saham perusahaan yang
memilki oleh pihak asing. Jika dilihat dari sisi stakeholder perusahaan,
pengungkapan CSR merupakan salah satu media yang dipilih untuk
mempelihatkan kepedulian perusahaan terhadap masyarakat disekitarnya.
Dengan kata lain, apabila perusahaan memiliki kontrak dengan foreign
stakeholders baik dalam ownership dan trade, maka perusahaan akan lebih
didukung dalam melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR).
7. Leverage
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan
tergantung para kreditur dalam membiayai asset perusahaan. Perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman
luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat
leverage lebih rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri.
Semakin tinggi leverage perusahaan maka akan mengurangi pengungkapan
CSR.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif. Populasi serta sampel yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama
periode 2013-2017 sebanyak 144 perusahaan..Pada penelitian ini sampel yang

digunakan adalah teknik porposive sampling dengan menggunakan beberapa



kriteria yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017,
perusahaan yang tidak konsisten dalam pelaporan keuangan selama periode tahun
2013-2017, kemudian perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah dan
perusahaan yang mengalami rugi selama periode pengamatan. Jadi ditemukan
sampel pada penelitian ini sebanyak 36 perusahaan.

Jenis datapenelitian ini menggunakan data panel. Sumber data penelitian
ini sifatnya sekunder yang datanya diperoleh dari www.idx.co.id. Teknik
pengumpulan datadi dalam penelitian ialah Pengumpulan data penelitian ini yaitu
dengan cara mengunduh laporan keuangan perusahaan yang masuk dalam
perusahaan manufaktur di BEI

Teknik analisa data pada penelitian ini :

1. Metode estimasi data panel

a. Pooled Least Square atau Common Effect Model

b. Fixxed Efect Model

c. Random Effect Model
2. Pemilihan Uji Model Data Panel

a. Uji Hausman

b. Uji Breusch Pagan Lagrange Multiplier

c. Uji F-Restricted
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Pooled Least Square atau Common Effect Model

Tabel 1
Uji Pooled Least Square atau Common Effect Model
Adapun hasil untuk Common Effect Model adalah sebagai berikut:

xtset KODE TAHU
panel variable: KODE (strongly balanced)
time warisble: TAHUN, 2013 to 2017
dslea: 1 unie

reg CSR SIZE STUKTURKEPEMILIKAN SENSITIFITASINDUSTRI ROA KEPEMILIKANSAHAMPEMERINTAH KEPEMILIKANSAHAMAS
ING LEVERAGE
ste: KEPEMILIKANSAHAMPEMERINTAH omitted because of collineari by

Source EE] as Ms Number of cbs = 170
= 4.58

Model 263175389 & .oelszszaz
Residual 2.18803304 163 013423516

243 R-squared
Total 2.557z0842 169 .015131411 Root MsE

[
o
"
I
I
o

csm Coef.  Sud. Err. 3 B=lcl [35% Conf. Intervall

s1zE 0634073 o1z5426 4.2 0.ooo 0366657 oso1ass

STUKTURKEPEMILIRAN 6.92e-11  2.7%e-10 0.25 0.s05 -4.82e-10 6.21e-10

SENSITIFITASINDUSTRI 0115727 0212324 0.s6 0.574 - .0299833 osze986

ROR 0001432 0010304 0.14 o0.sas -.0018855 0021835
SPEMILIKANSAHAMPEMERINTAH 0 (omitred)

KEPEMILIKANSAHAMASING 0254043 0276118 0.3z o0.z59 -.02s1181 07392739

LEVERAGE -.0027475 ooss654 -0.32  0.749 -.0136608 0141659

_cens ooazsze 0298717 0.0a 0.s70 —.17108 1s02458
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Berdasarkan hasil data panel di atas, menunjukkan bahwa
koefisien variabel LTasset ukuran perusahaan, saham pemerintah
signifikan dengan F-hitung 0,00. Sedangkan variable struktuk
kepemilikan, sensitifitas Industri, profitabilitas, saham asing dan
leverage tidak signifikan karena F-hitung melebihi 0,05.

2. Uji Fixxed Effect Model
Tabel 2
Uji Fixxed Effect Model

xtreg CSR SIEE STUKTURKEPEMILIKAN SENSITIFITASINDUSTRI ROA KEPEMILIKANSAHAMPEMERTNTAH KEPEMTLIKANSAHAL
> ASING LEVERAGE, fe
note: SENSITIFITASINDUSTRI omitted because of collineaxzi Tw
note: KEPEMILIKANSAHAMPEMERINTAH omitted because
Fixed-eSffects (within) zegressicn = 1vo
Sroup wariable = £
R-=g: within — 0.145& - s
betweasn — o.1ss5e - s.0o
owverall = o.1zss = s
= a_a7
coxxziu_i, ¥b) = —0.3350 - o.ooos
csa Coas_ Sta. Erx. = o> [95% Conf. Invterwall
sIz= .sssssss .os71z47 4.242 o.o000 .137zs4s .S4a1s41s
STUKTURKE FEMILIKEN 5.33e-11 z.30e-10 o.zs o.7395 -3.35e-10 5.12e-10
o omittad)
oooasss ooos1a1 o.ss5 o0.s28 —.oo1z097 oozzoss
o omitted)
—.1o0s58354 0739558 —1.32 o.1ss —.zs40071 0523363
- .ooaszs7 D1sas31 —o.=31 o.7585 -.o=sa106 ozs7531
—1.s21878 se30297 —=.a2 o0.o01 -2 _.o=s8723 —.=110299
sigma_u 2ssso0s545
sSigma_e o=oss5247
=ho soss1255 {fraction of variance due to wu_il
F sest shas all u_i—o Fi33, 1311 — s.17 Prob = F = 0.0000
2=t store fa

Berdasarkan hasil uji pada tabeldi atas, menunjukkan bahwa HO= PLS dan
H1= FE, artinya menolak HO jika pre-value nya lebih besar dari 1% dan pada
model Fixxed Effect Model nilainya 0,001 jadi terima H1 yaitu FE (Fixxed
Effect Model). Maka model yang dapat dipakai yatiu menggunakan Fixxed
Effect Model.
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3. Uji Random Effect Model
Tabel 3
Uji Random Effect Model

xtreg CSR SIZE STUKTURKEFPEMTLIKAN SENSITIFITASINDUSTRI ROA KEPEMTLIKANSAHAMPEMERTNTAH KEPEMTLIKANSAHAL
> ASING LEVERAGE, we
note: HEPEMILIKANSAHAMDPEMERINTAH omitted bessuss of collinesrity
s=ects sLS Mumber of obs - 1vo
Croup variable: KODE Mumber of groups = =a
Ro=g: within — 0.0531 Sbs per group: min = s
bpetween = 0O.1544 avg = 5.0
ower=ll — o.1371 maa — s
Wald chiz (S) =
coxsiu_i, — 0 t=ssumed) EProb > chiz -
c=m Coe=_ Sed. === = Bz [552 Cons. TIncexvall
sT=z= orresz1 ozzo0z2as =.37 o.oox ozzszas _1iz=zvs
STURTURKE PEMILIKAN 4. 32a-11 2.20e-10 o.19 o.s51 —4.07e-10 4.52=-10
SENSITIFITASINDUSTRI Dieesss 0336155 o.az 0.574 - .oso0ss6s 0343331
moa — . ooosess ooosaas —o.s7 o.so1 —.oozzzav ooioses
KEPEMILIKANSAHAMEPEMERTNTAH 0 temitwed)
—.oo11s77 D445206 -o.os 0.373 —.ossassT ose110s
—.ocoessss o1iiess —o.so0 o.ss=2 —.o=sssi11 oisse=s
- .07EETaT 1sz6257 -o.s0o o.s1= - .=2777TSS zzaazez
sigma_1a oss7zesS
sigma_e ososszaT
=ho szazsesT fraction of wvariance aue se w13
e=t store r=
xttesto

Berdasarkan uji estimasi model regresi di atas, dapat disimpulkan
bahwa model yang baikterdapat padauji Random Effect Model karena
HO menoloak yaitu Random Effect Model dengan nilai constantanya
yaitu 0,618 dan Pooled Least Square karena pre-value nya lebih besar
dari 1%.
3. Uji Hausman

Adapun hipotesis uji hausman adalah sebagai berikut:

HO : Random Effect Model

H1 : Fixed Effect Model

Tabel 4

Uji Hausman

hausman fe re

Hote: the rank of the differenced variance matrix (4) does not egual the number of coefficients being
tested (5); be sure this is what you expect, or there may be problems computing the Test.
Examine the ocutput of your estimaters for anything unexpected and possibly consider scaling your
wariables so that the coefficients are on & similar scale.

Coefficients

(B (B sgrridiag(V_b-V_Bj)
e re s.=_

SIZE .3695883 .0776521 2919362 .0840272
STUKTURKEE~N 5.992-11 4.3ze-11 1.67e-11 6.582-12
nOR 0004586 - . 0005683 0010675 0003431
KEPEMILIKA~G -.1058354 -.0011877 - .1046477 0664008
LEVERACE -_0oa8287 - . 0063593 0021206 01011

b = consistent under Ho and Ha; cbtained from Xtreg

B = inconsistent under Ha, efficient under Ho; obtained from ntreg

Test: Ho: difference in coefficients not systematic

chiZ {4) = {(b-B)'[(V_b-V_B)~{-1)]{b-B)
= 10.08
Drob>chi? = 0.0331

(V_b-V_B is not positive definite)
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Berdasarkan hasil uji hausman di atas, menunjukkan bahwa nilai probability
adalah sebesar 0,0391, artinya adalah probability lebih kecil dari 0,05. Jadi
kesimpulannya HO ditolak artinya dapat menerima sehingga model yang tepat

digunakan yaitu Random Effect model.

4. Uji LM Test (Breusch Pagan Lagrange Multiplier)
Adapun hipotesis uji hausman adalah sebagai berikut:
HO : Pooled Least Square
H1 : Random Effect Model
Tabel 5
Uji LM Test (Breusch Pagan Lagrange Multiplier)

- xttesto

BEreusch and Pagan Lagrangisn mmltiplier test for random effects

CSRIKCODE, t1 = Xb + ulRKODE] + e [KODE, tl
Estimated zesults:
| Tar sd = sgrtc({Vaz)
csSR .o151314 .1zz0038
= 0065533 .0s03525
a .0O075216 088727

Test - Var{u) = 0
chikbaxzZ (01}
Prok > chibarlZ

BT .25
0O.0000

Berdasarkan hasil uji LM Test di atas, menunjukkan bahwa nilai probability
adalah sebesar 0,000 artinya adalah probability lebih kecil dari 0,05. Jadi
kesimpulannya HO ditolak sehinggal model yang baik untuk digunakan yaitu
Random Effect Model.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap CSR Di Masa Mendatang
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat dikasifikasikan
besar kecilnya perusahaan dan kapitalisasi pasar perusahaan. (Rofiqoh, 2016).
Pada dasarnya, pembagian ukuran perusahaan (size) dapat dibagi menjadi 3
kategori, yaitu perusahaan besar, perusahaan medium dan perusahaan kecil.
Ukuran perusahaan merupakan besarnya aset yang dimiliki perusaahaan
dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Oktavia Nur (2016) dimana

ukuran perusahaan diproxy dengan nilai logaritma dari total asset.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Oktavia
Nur (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap csr di masa depan.

2. Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap CSR Di Masa Mendatang
kemilikan (ownership struture) merupakan komposisi antara kepemilikan
saham inside shareholders dan outside shareholders (Haryono, 2013).

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
diketahui bahwa secara parsial variabel independen struktur kepemilikan
tidak berpengaruh terhadap CSR, hal ini dapat diketahui bahwa perhitungan
diperoleh dari nilai struktur kepemilikan terhadap CSR. Dengan demikian
hipotesis ditolak, artinya struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap
CSR di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017.

penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Rosiana (2013)
memberikan bukti empiris bahwa struktur kepemilikan tidak berpengaruh
signifikan terhadap CSR masa depan. Artinya dari variabel independen
tersebut tidak signifikan terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
menunjukkan semakin rendah CSR maka perusahaan mengalami kondisi

stuktur kepemilikan akan semakin besar.

3. Pengaruh Sensitifitas Industri Terhadap CSR Di Masa Mendatang

Sensitifitas industrimerupakan variabel paling umum untuk menjelaskan
kadar dan luas pengungkapan sosial dan lingkungan. Hasil dari beberapa
penelitian tersebut menunjukkan perusahaan dari industri manufaktur
mempunyai pengaruh negative pada pengungkapan lingkungan dan luas
pelaporan informasi dibandingkan perusahaan dari industri lainnya. dalam
Murni dan Hidayati (2009) mendefinisikan yang high profile sebagai indusrti
yang memiliki tingkat sentivitas yang tinggi terhadap lingkungan, resiko politis
yang tinggi, atau menghadapi persaingan tinggi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Solikhah (2015) yang menyatakan bahwa sensitifitas industri tidak
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berpengaruh signifikan terhadap CSR di masa depan. Berdasarkan hasil
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa semakin kecil sensitifitas industri
maka kemungkinan besar perusahaan CSR semakin tinggi.

4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap CSR Di Masa Mendatang

Profitabilitas adalah suatu angka yang menunjukan kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan aset, dan modal
saham tertentu. Profitabilitas dapat digunakan sebagai salah satu indikator
dalam penilaian prestasi perusahaan, selain itu juga merupakan elemen dalam
penciptaan nilai perusahaan dimasa yang akan datang sehingga profitabilitas
menjadi salah satu pertimbangan penting bagi investor dalam keputusan
investasinya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Rofiqo (2016) yang
dimana dalam penelitiannya menyataka bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
sama sekali terhadap CSR. dimana dalam penelitiannya menyatakan bahwa
profitabilias tidak berpengaruh signifikan terhadap csr. Hal ini karena
perusahaan dengan tingkat profitabiltasyang tinggi berusaha untuk mengurangi
sorotan dari debitur sehingga perusahaan dituntuk untuk aktif melakukan
pengungkapan CSR.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Marzully Nur (2012), menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap csr. Hal ini disebabkan karena penelitian dengan tahun
berbeda dan jumlah perusahaan yang menjadi sampel dalam kriteria dan

jumlah yang berbeda.

5. Pengaruh Saham Pemerintah Terhadap CSR Di Masa Mendatang
Berdasarkan hasil penelitain menunjukkan bahwa saham pemerintah
berpengaruh terhadap CSR. Dengan demikian hipotesis HS diterima, artinya
perubahan saham pemerintah berpengaruh terhadap CSR di masa mendatang
pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2013-2017.
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Bagi perusahaan pendapatan dari hasil penjualan produksi merupakan
unsur terbesar yang berpengaruh terhadap saham perusahaan.Sehingga,
apabila terjadi perubahan saham pemerintah dalam perusahaan maka
berpengaruh terhadap CSR di masa depan. Semakin besar perubahan saham
pemerintah tidak selalu meningkatkan CSR di masa depan. Kondisi ini
dimungkinkan terjadi ketika perubahan saham yang besar diiringi oleh
peningkatakan biaya yang harus dibayarkan. Dengan demikian hubungan

yang terjadi antara perubahan saham pemerintah dengan CSR di masa depan.

6. Pengaruh Saham Asing Terhadap CSR Di Masa Mendatang

Berdasarkanhasil penelitian menunjukkan bahwa saham asing tidak
berpengaru terhadap CSR. Dengan demikian hipotesis H6 ditolak, artinya
perubahan saham asing tidak berpengaruh terhadap CSR di masa mendatang
pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2017.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Rofigih (2016) yang
menyatakan bahwa perubahan saham asing berpengaruh terhadap CSR masa
mendatang. Hal ini dapat disebabkan ketika saham asing meningkat disisi lain
terdapat modal yang harus dibayarkan perusahaan juga ikut meningkat
sehingga berpengaruh terhadap CSR masa depan perusahaan. Namun berbeda
dengan penelitian Yusus dan Mardiati (2017) yang mengungkapkan bahwa
perubahan saham asing berpengaruh terhadap CSR di masa mendatang pada
perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 2013-2017. Hal ini disebabkan
karena perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar hutangnya,
pernyataan tersebut didukung oleh teori Rudianto (2009) yang menyatakan
bahwa hutang adalah kewajiban perusahaan untuk membayar sejumlah uang
atau jasa atau barang di masa mendatang kepada pihak lain, akibat transaksi

yang dilakukan di masa lalu.

7. Pengaruh leverage Terhadap CSR Di Masa Mendatang
Leveragemerupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan

tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan
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yang mempunyai tingkat /everage tinggi berarti sangat bergantung pada
pinjaman luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage lebih rendah lebih banyak membiayai asetnya
dengan modal sendiri. Tingkat /everage perusahaan, dengan demikian
menggambarkan risiko keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Yusuf (2017) yang
dimana dalam penelitiannya menyataka bahwa leverage tidak berpengaruh
sama sekali terhadap CSR. Penelitian ini juga sesuai dengan hasil yang
dilakukan Nuraeni (2016) yang dimana dalam penelitiannyamenyatakan
bahwa leverage positiv tidak berpengaruh signifikan terhadap csr. Hal ini
karena perusahaan dengan tingkat /everage yang tinggi berusaha untuk
mengurangi sorotan dari debitur sehingga perusahaan dituntuk untuk aktif
melakukan pengungkapan CSR.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sukmawati (2016), menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan
terhadap csr. Hal ini disebabkan karena penelitian dengan tahun berbeda dan
jumlah perusahaan yang menjadi sampel dalam kriteria dan jumlah yang
berbeda.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dan pembahasan
yang telah dikemukakan pada bab IV, maka dalam penelitian ini diperoleh
beberapa kesimpulan sebaga berikut:

1. Variabel ukuran perusahaan (X1) berpengaruh signifikan terhadap
csr di masa mendatang (Y) pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017.

2. Variabel struktur kepemilikan (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap csr di masa mendatang (Y) pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017.

3. Variabel sensitivitas industry (X3) tidak berpengaruh signifikan
terhadap csr di masa mendatang (Y) pada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Hal ini
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dapat disebabkan adanya peningkatan dalam perusahaan namun
perusahaan tidak ikut meningkat sesuai dengan yang diharapkan,
sehingga dapat mempengaruhi csr masa depan perusahaan.

4. Variabel profitabilitas (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap csr
di masa mendatang (Y) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Hal ini dapat disebabkan
adanya peningkatan dalam perusahaan namun perusahaan tidak ikut
meningkat sesuai dengan yang diharapkan, sehingga dapat
mempengaruhi csr masa depan perusahaan.

5. Variabel saham pemerintah (X5) berpengaruh signifikan terhadap csr
di masa mendatang (Y) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017.

6. Variabel saham asing (X6) tidak berpengaruh signifikan terhadap csr
di masa mendatang (Y) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017.

7. Variabel leverage (X7) tidak berpengaruh signifikan terhadap csr di
masa mendatang (Y) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017.

SARAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan unsur subjektiv dalam
menentukan indeks pengungkapan. Hal ini dikarenakan tidak adanya
ketentuan baku yang dapat dijadikan acuan, sehingga penentuan indeks
untuk indicator dalam kategori yang sama dapat berbeda pada setiap
penelitian. Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, dan adanya
keterbatasan pada penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat mengunakan cara pengungkapan CSR

yang berbeda, sehingga bisa terjadi keberagaman penelitian.

2. Pemerintah hendaknya lebih turut serta dalam pengawasan CSR pada

perusahaan di Indonesia sehingga praktik dan pengungkapan CSR di

Indonesia semakin meningkat.
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan peroide pengamatan
yang lebih lama sehingga dapat dapat memberikan kemungkinan yang

lebih besar untuk memperoleh kondisi yang sebenarnya.
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